ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Pengembangan Modul dengan Pendekatan
Scientific pada Materi Sistem Ekskresi untuk Meningkatkan Pemahaman
Siswa Kelas VIII” ini ditulis oleh Muhammad Maskur Rozig, NIM
12208193043, dengan dosen pembimbing Dr. Eni Setyowati S.Pd., M.M.

Kata kunci : Pengembangan, Modul, Pendekatan Scientific, Sistem Ekskresi,
Pemahaman.

Penelitian pengembangan ini dilatarbelakangi oleh terbatasnya bahan ajar
yang memfasilitasi peserta didik dalam proses pembelajaran. Materi sistem
ekskresi manusia dianggap sulit oleh sebagain besar siswa, karena materinya
banyak sehingga membuat siswa kesulitan dalam memahami keseluruhan materi.
Selain itu, bahan ajar yang digunakan kurang menarik serta pendekatan yang
digunakan dalam pembelajaran tidak cocok sehingga mempengaruhi pemahaman
siswa. Untuk mengatasi hal tersebut dan dapat membantu siswa dalam memahami
materi tersebut, perlu adanya bahan ajar yang variative yang dapat memberikan
pemahaman yang lebih dan tentunya sesuai dengan kondisi sekolah. Maka dari itu
peneliti mengembangkan modul dengan pendekatan scientific agar dapat
membantu siswa dalam memahami materi sistem ekskresi.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah (1) mendeskripsikan
pengembangan modul dengan pendekatan scientific materi sistem ekskresi untuk
meningkatkan pemahaman siswa, (2) mendeskripsikan kevalidan modul dengan
pendekatan scientific materi sistem ekskresi untuk meningkatkan pemahaman
siswa, (3) mendeskripsikan kepraktisan modul dengan pendekatan scientific
materi  sistem ekskresi untuk meningkatkan pemahaman siswa, (4)
mendeskripsikan keefektifan modul dengan pendekatan scientific materi sistem
ekskresi untuk meningkatkan pemahaman siswa kelas VIII MTs Aswaja
Tunggangri Kalidawir.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian dan pengembangan
(research and development) dengan model ADDIE yang terdiri dari lima tahapan.
Kelima tahapan tersebut adalah Analysis (analisis), Design (perencanaan),
Development (pengembangan), Implementation (implementasi), dan Evaluation
(evaluasi). Subjek uji coba dalam pengembangan ini yaitu siswa kelas VIII-B
MTs Aswaja Tunggangri Kalidawir yang berjumlah 15 siswa dengan desain uji
coba menggunakan quasi experimental design, yang menggunakan Kkelas
eksperimen dan kelas kontrol. Teknik pengumpulan data menggunakan metode
wawancara, observasi, angket, dan tes. Jenis data pada penelitian ini yaitu data
kualitatif (diperoleh dari kritik dan saran dari validator terhadap produk yang
dikembangkan) dan data kuantitatif (diperoleh dari hasil analisi kebutuhan, hasil
validasi, dan nilai tes yang dirubah dari kualitatif menjadi kuantitatif).

Hasil dari penelitian ini yaitu (1) Modul dengan pendekatan scientific
materi sistem ekskresi memiliki komponen yaitu, Cover, halaman sampul, kata
pengantar, daftar isi, daftar gambar, panduan penggunaan modul, pendahuluan

XVii



(kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator pencapaian kompetensi), peta
konsep, tujuan pembelajaran, uraian materi disertai gambar ilustrasi, tugas proyek,
tes pemahaman, rangkuman, asah pengetahuan, penilaian diri, info terkini yang
berkaitan dengan materi, soal evaluasi, kunci jawaban serta pembahasan,
pedoman penilaian, glosarium, dan daftar pustaka. (2) Hasil validasi oleh tiga ahli
materi memperoleh skor rata-rata 67,33 dengan persentase 89,78% termasuk
dalam kategori sangat valid tidak perlu revisi. Hasil validasi oleh tiga ahli media
memperoleh skor rata-rata 57,33 dengan persentase 95,56% termasuk dalam
kategori sangat valid tidak perlu revisi. Kemudian hasil validasi dari tanggapan
guru IPA-Biologi memperoleh skor rata-rata 42 dengan persentase 93% termasuk
dalam kategori sangat valid tidak perlu revisi. (3) Hasil uji keterbacaan siswa
memperoleh nilai rata-rata 46,4 dengan persentase 92,8% termasuk dalam
kategori sangat praktis. (4) Hasil nilai tes pemahaman peserta didik untuk kelas
eksperimen memperoleh rata-rata nilai 88,8. Sedangkan pada kelas kontrol
memperoleh rata-rata nilai 67,46, yang artinya nilai kelas eksperimen lebih tinggi
dari pada nilai kelas kontrol. Kemudian hasil analisis uji-t Independent Samples
Test nilai signifikansi sig.2-tailed 0,000 < 0,05, yang menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol.
Dengan demikian modul dengan pendekatan scientific yang dikembangkan efektif
digunakan untuk meningkatkan pemahaman peserta didik.
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ABSTRACT

Thesis with the title **Module Development with Approach Scientific
Materials on the Excretory System to Improve Understanding Class VIII
Students” was written by Muhammad Maskur Rozig, NIM 12208193043, with
advisor Dr. Eni Setyowati S.Pd., M.M.

Keywords : Development, Module, Scientific Approach, Excretion System,
understanding.

This development research is motivated by the limited teaching materials
which facilitate students in the learning process. System material human
expression is considered difficult by most students, because of the material so
much that it makes it difficult for students to understand the whole material. In
addition, the teaching materials used are less attractive and the approach is less
interesting used in learning is not suitable so that it affects understanding student.
To overcome this and can help students in understanding material, it is necessary
to have varied teaching materials that can provide more understanding and of
course in accordance with school conditions. So therefore researchers develop
modules with a scientific approach so that they can assist students in
understanding excretory system material.

The purpose of this research is (1) to describe module development with a
scientific approach to excretion system material for improve students'
understanding, (2) describe the validity of the module with scientific approach to
excretory system material to increase understanding students, (3) describe the
practicality of the module with a scientific approach excretory system material to
improve student understanding, (4) describe the effectiveness of the module with
a scientific approach to system material excretion to increase students'
understanding of class VIII MTs Aswaja Tunggari.

The research method used is research and development (research and
development) with the ADDIE model which consists of five stages. The five
stages are Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation. The
test subjects in this development were class VIII-B students MTs Aswaja
Tunggangri Kalidawir with a total of 15 students with a test design try using a
quasi-experimental design, which uses classes experimental and control class.
Data collection techniques using the method interviews, observations,
questionnaires, and tests. The type of data in this study is data qualitative
(obtained from criticism and suggestions from the validator on the product
developed) and quantitative data (obtained from the results of needs analysis,
results validation, and test scores changed from qualitative to quantitative).

The results of this study are (1) Modules with a scientific approach
excretory system material has components namely, Cover, cover page, preface,
table of contents, list of images, module use guide, introduction to core
competencies, basic competencies, competency achievement indicators), maps
concepts, learning objectives, material descriptions accompanied by illustrative
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images, project assignments, comprehension tests, summaries, knowledge honing,
self-assessment, up-to-date info relating to material, evaluation questions, answer
keys and discussion, assessment guide, glossary, and bibliography. (2) Results of
validation by three experts material obtained an average score of 67.33 with a
percentage of 89.78% included in the very valid category does not need revision.
Results of validation by three media experts obtained an average score of 57.33
with a percentage of 95.56% included in very valid category does not need
revision. Then the validation results from the responses Science-Biology teachers
get an average score of 42 with a percentage of 93% included in the very valid
category does not need revision. (3) Student readability test results obtained an
average value of 46.4 with a percentage of 92.8% included in very practical
category. (4) The results of students' understanding test scores for the class
experiments obtained an average value of 88.8. While in the control class obtained
an average value of 67.46, which means that the experimental class score was
higher than the value of the control class. Then the results of the Independent
Samples t-test analysis Test the significance value of sig.2-tailed 0.000<0.05,
which shows that there is a significant difference between the experimental class
and the control class. Thus the module with a scientific approach that is developed
Is effectiv used to increase student understanding.
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